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ABSTRAK 

Keterbatasan ruang di daerah perkotaan menjadi kendala dalam budidaya tanaman 

basil, komponen abiotik seperti cahaya tidak dapat terpenuhi karena lahan terhalang oleh 

bangunan. Sistem pertanian indoor hidroponik secara vertikal merupakan solusi budidaya 

basil di daerah perkotaan. Pertanian indoor menggunakan cahaya buatan dari lampu LED 

sebagai sumber cahaya utama. Penelitian ini bertujuan menentukan kebutuhan energi 

cahaya (Photosynthetic Photon Flux Density) dan fotoperiodisitas dari lampu LED yang 

sesuai untuk tanaman basil. Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan acak lengkap 

dengan pola faktorial. Percobaan terdiri dari 2 faktor yaitu, faktor 1 Photosynthetic Photon 

Flux Density (PPFD) dan faktor 2 fotoperiodisitas / lama penyinaran. Parameter 

pengamatan meliputi, berat brangkasan segar, berat kering, kandungan klorofil, jumlah 

daun, luas daun, tinggi tanaman, warna daun dan volume nutrisi. Hasil penelitian 

menunjukkan perlakuan PPFD 500 μmol/s/m2 memberikan hasil kandungan klorofil daun, 

jumlah daun, berat kering dan luas daun total terbaik pada tanaman basil. Lama penyinaran 

14 jam lebih efisien dalam penggunaan energi listrik dibanding dengan lama penyinaran 

16 jam. 

 

Kata kunci : PPFD, Fotoperiodisitas, basil, hidroponik 

 

Limited space in urban areas becomes an obstacle in cultivating basil plants, abiotic 

components such as light cannot be fulfilled because the land is blocked by buildings. 

Vertical hydroponic indoor farming system is a solution for cultivating bacillus in urban 

areas. Indoor farms use artificial light from LED lamps as the main light source. This study 

aims to determine the light energy requirements (Photosynthetic Photon Flux Density) and 

the photoperiodicity of LED lamps suitable for bacilli plants. This study used a completely 

randomized trial design with a factorial pattern. The experiment consisted of 2 factors, 

namely, factor 1 Photosynthetic Photon Flux Density (PPFD) and factor 2 photoperiodicity 

/ duration of exposure. Observation parameters included fresh stover weight, dry weight, 

chlorophyll content, leaf number, leaf area, plant height, leaf color and nutrient volume. 

The results showed that the 500 μmol/s/m2 PPFD treatment gave the best results for leaf 

chlorophyll content, leaf number, dry weight and total leaf area in basil plants. The 14 hour 

irradiation time is more efficient in the use of electrical energy than the 16 hour irradiation 

time. 

 

Keywords : PPFD, Photoperiodicity, bacillus, hydroponics 
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